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Abstrak

Sekaa Teruna Asti Graha adalah organisasi kepemudaan di Banjar Langon, Desa Adat Kapal,
Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, yang menghadapi tantangan dalam pengelolaan data
keanggotaan dan administrasi. Sistem manual yang sedang digunakan sering menyebabkan kesalahan
pencatatan, kehilangan data penting, dan kurangnya efisiensi dalam pengelolaan waktu. Berdasarkan
permasalahan tersebut, pada penelitian ini mengembangkan suatu sistem informasi manajemen berbasis
website yang bertujuan meningkatkan efisiensitas waktu dan modernisasi untuk pengelolaan data internal
organisasi. Sistem ini dibangun menggunakan framework Laravel 11 dengan metode pengembangan Rapid
Application Development, yang mempercepat proses pengembangan dan melibatkan pengguna secara aktif
selama seluruh tahapan pengerjaan. Pemodelan sistem dilakukan dengan pendekatan terstruktur, termasuk
Data Flow Diagram, Entity Relationship Diagram, konseptual database, untuk memastikan sistem
memenuhi kebutuhan fungsional dan non fungsional. Hasil pengembangan diuji menggunakan metode
pengujian Black Box. Pengujian ini memastikan bahwa setiap fitur dan fungsionalitas yang dikembangkan
berjalan sesuai dengan spesifikasi yang sudah dirancang dengan hasil yang telah sesuai. Sistem yang
dibangun meliputi pengelolaan data keanggotaan, pengumuman, laporan keuangan, dan galeri.

Kata kunci: Sekaa Teruna, Sistem Informasi, RAD.

1. Pendahuluan

Sekaa Teruna Teruni merupakan istilah yang terdiri dari kata sekaa yang memiliki arti
perkumpulan, organisasi atau forum dan teruna teruni yang berarti pemuda pemudi. Sekaa Teruna Teruni
merupakan organisasi yang menjadi wadah bagi generasi muda lokal Bali, yang khususnya anak usia
sekolah maupun tidak bersekolah, untuk mendalami dan mengamalkan pentingnya kehidupan
bersosialisasi. Pada dasarnya yang diwajibkan untuk menjadi anggota Sekaa Teruna Teruni adalah anak
muda banjar yang cukup umur, yaitu antara umur 15 tahun dan belum menikah [1]. Sekaa Teruna Asti
Graha adalah organisasi kepemudaan di Banjar Langon, Desa Adat Kapal, Kecamatan Mengwi, Kabupaten
Badung, yang berdiri sejak 1962. Sekaa Teruna ini menjadi wadah pembinaan pemuda untuk melestarikan
budaya lokal, menjaga tradisi, dan nilai-nilai leluhur. Selain itu, sekaa ini berfungsi sebagai benteng pemuda
dari pengaruh negatif budaya luar.

Sekaa Teruna Asti Graha menghadapi tantangan dalam pengelolaan data dan administrasi
organisasi, terutama karena metode manual yang digunakan tidak lagi efektif. Kegiatan rutin seperti
sangkep (rapat), pembuatan ogoh-ogoh, megambel, bazar, perayaan ulang tahun organisasi, hingga
pergantian kepengurusan setiap tiga tahun memerlukan pencatatan yang akurat dan sistematis. Namun,
pengelolaan manual sering menyebabkan kesalahan pencatatan, kehilangan histori kegiatan penting, serta
kurangnya efisiensi waktu, terutama saat mencari data atau membuat laporan. Dengan jumlah anggota yang
terus bertambah dan kebutuhan untuk mengelompokkan anggota berdasarkan kategori tertentu, sistem
manual menjadi semakin tidak memadai untuk mendukung pengelolaan organisasi yang kompleks dan
dinamis.

Penelitian serupa sudah pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian pertama pada tahun 2023 dengan
judul “Perancangan Sistem Informasi Manajemen Jakshoots Berbasis Desktop Dengan Java Se & MySql
Menggunakan Metode Rapid Application Development (RAD)” dari Banu Rasyidi, David Alfisyahri,
Hilmansyah, dan Roeslan Djutalov. Penelitian tersebut telah menghasilkan sebuah sistem untuk
meningkatkan efisiensi, pengelolaan proyek menjadi lebih terorganisir [2]. Penelitian kedua pada tahun
2024 dengan judul “Sistem Informasi Pengolahan Agenda Kegiatan Pada Kantor Camat Kuta Selatan
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Menggunakan Framework Laravel Berbasis Web” oleh I Putu Agus Yuda Darmawan, I Made Budi
Adnyana, dan A.A Raka Jayaningsih. Pada penelitian ini menghasilkan sistem informasi pengelolaan
agenda berbasis website yang dibangun menggunakan framework Laravel dan metodelogi Waterfall [3].

Berdasarkan permasalahan yang dialami Sekaa Teruna Asti Graha, serta merujuk pada penelitian
terdahulu dan dengan menggunakan teknologi terbaru, penulis berfokus untuk membangun sistem
informasi manajemen untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh Sekaa Teruna Asti Graha. Sistem yang
dibangun memiliki fitur utama untuk menunjang pengelolaan data anggota, pengumuman, pengumuman
keuangan, dan galeri. Sistem dibangun dengan menggunakan fiamerwork Laravel 11 dengan metode
pengembangan sistem Rapid Application Development untuk mendapatkan waktu pengerjaan yang cepat
dan sesuai dengan kebutuhan Sekaa Teruna Asti Graha. Dengan adanya sistem ini agar dapat membantu
pengelolaan keanggotaan, informasi, kegiatan, laporan keuangan, serta pengambilan keputusan, sehingga
organisasi lebih efisien dan terorganisir.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi metodologi pengembangan sistem Rapid Application Development
(RAD). RAD merupakan pendekatan untuk pengembangan sistem berbasis objek yang dirancang agar dapat
menghemat waktu [4]. Dalam proses pengembangan sistem menggunakan metode RAD, pengguna dapat
berpartisipasi dalam proses pengembangan sistem dilakukan dengan peran sebagai pengambil keputusan di
setiap tahapannya [5].

RAPID APPLICATION DEVELOPMENT (RAD)

Gambar 1. Metode Rapid Application Development
Sumber: (James Martin)

1. Requirments Planning

Tahap ini dapat juga disebut sebagai tahap indentifikasi masalah atau analisa dimana akan
dilakukan diskusi dengan pengguna untuk menentukan kebutuhan fungsionalitas sistem [6].
2. User Design

Pada tahap ini pengguna berinteraksi langsung dengan penulis untuk membuat dan
mengembangkan sebuah desain awal sistem [7]. Berdasarkan indentifikasi kebutuhan yang dilakukan untuk
menunjang proses desain antarmuka, konseptual database, struktur tabel, alur data menggunakan DFD, dan
hubungan entitas dengan ERD.
3. Construction

Pada tahap ini merupakan tahapan setelah hasil desain yang telah dibuat sebelumnya telah sesuai,
kemudian akan diubah menjadi sistem (development) dan pengumpulan feedback atau umpanbalik. Pada
proses ini, pengembangan sistem dalam serangkaian tahap yaitu perancangan, coding, penyesuaian fitur.
4. Cutover

Pada tahap ini merupakan tahap akhir yang dimana pengembangan sistem berada di tahap migrasi
data dari yang sebelumnya manual akan menjadi digital, dan final testing akan dilakukan agar
meminimalisir adanya bug dalam sistem dan dapat memastikan bahwa sistem berjalan dengan normal.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Requirments Planning

Output dari tahap ini adalah data yang telah didapatkan sebelumnya dari wawancara, observasi,
dan studi literatur, yang kemudian dianalisis untuk memahami kebutuhan pengguna. Analisis ini bertujuan
untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan Sekaa Teruna Asti Graha.
1. Analisis Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional merupakan fungsi-fungsi yang harus bisa dilakukan oleh sistem [8], sebagai
berikut:




Prosiding Seminar Hasil Penelitian Informatika dan Komputer 2025 W 343

SPINTER 2025

Vol. 2 No. 1 2025
Institut Teknologi dan Bisnis STIKOM Bali, 8 Maret 2025

E-ISSN : 3031-9692

a.  Sistem dapat melakukan /ogin untuk pengguna yang sudah terdaftar.
b.  Sistem menyedikan input dan pengelolaan data keanggotaan, pengumuman, laporan keuangan,
dan galeri.
c.  Sistem menyedikan fitur untuk upload dan download file.
d.  Sistem menyediakan fitur untuk memfilter anggota.
2. Analisis Kebutuhan Non Fungsional
Kebutuhan non fungsional merujuk pada kualitas, karakteristik, atau limitasi yang dimiliki oleh
suatu sistem [9], sebagai berikut :
a.  Sistem memiliki desain antarmuka yang sederhana dan mudah untuk beradaptasi.
b.  Sistem dapat dijalankan diberbagai platform dengan responsive.
c.  Sistem wajib memastikan data sensitif terlindungi dari akses yang tidak berwenang.

3.2 User Design
1. Data Flow Diagram (DFD)
Data Flow Diagram (DFD) merupakan diagram yang memvisualisasikan aliran data dalam sistem,
mulai dari pemrosesan data hingga pergerakannya melalui sistem dari entitas luar hingga ke database.
a.  Diagram Konteks
Diagram konteks adalah representasi umum dari sistem yang menunjukkan interaksi antara sistem

dengan entitas luar.
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Gambar 2. Diagram Konteks

b.  Diagram Level 0
Diagram level 0 memvisualisasikan proses utama dalam sistem serta aliran data dari setiap entitas

yang melakukan proses tersebut. Pada diagram level 0 ini menggambarkan aliran data dari setiap proses
dari entitas ke tempat penyimpanan data dengan terdapat 6 (enam) proses utama.
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Gambar 3. Diagram Level 0
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2. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan diagram yang berfungsi untuk memvisualisasikan
hubungan atau relasi antara setiap entitas dalam sistem. Pada penelitian sistem ini terdapat 4 (empat) entitas
yaitu, users (pengguna), galleries (galeri), announcements (pengumuman), financial reports (pengumuman
laporan keuangan).
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3. Konseptual Basis Data

Konseptual basis data pada sistem informasi manajemen ini terdiri dari empat tabel utama yang
mendukung penyimpanan data dalam sistem yang berelasi diantaranya users, announcements, financial
reports, galleries.
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Gambar 5. Konseptual Basis Data
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3.3 Construction

Berikut merupakan hasil dari antarmuka sistem yang telah selesai dalam proses slicing atau
mengubah desain antarmuka menjadi kode program, yang kemudian diintegrasikan dengan kode fungsional
yang mendukung fungsionalitasnya untuk memastikan antarmuka terlihat baik, dan juga berfungsi sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

Gambar 6. Antarmuka Sistem

3.4 Cutover

Pada tahap ini sebelum aplikasi digunakan dilingkungan nyata akan dilakukan final testing untuk
menghindari masalah yang sekiranya muncul saat digunakan oleh pengguna dengan menggunakan Black
Box Testing sebagai pengujian fungsionalitas sistem. Pengujian Black Box digunakan karena dengan
menggunakan pengujian ini yang sangat baik digunakan untuk menemukan error atau kesalahan pada
sistem [10]. Pengujian dilakukan dengan memberikan berbagai input ke sistem dan memeriksa output yang
dihasilkan untuk memastikan bahwa semua fungsi yang ada bekerja sesuai dengan yang diharapkan.

Tabel 1. Pengujian Black Box

Fungsionalitas Bentuk Pengujian Hasil Yang Diharapkan Hasil
Login Pengguna login ke sistem Pengguna berhasil login Sesuai
Kelola Data Anggota Admin mengelola data anggota ~ Admin berhasil mengelola Sesuai

data anggota
Kelola Data Admin mengelola data Admin berhasil mengelola Sesuai
Pengumuman pengumuman data pengumuman
Kelola Data Admin mengelola data Admin berhasil mengelola Sesuai
Pengumuman Keuangan  pengumuman keuangan data keuangan
Kelola Data Galeri Admin mengelola data galeri Admin berhasil mengelola Sesuai
data galeri
Upload Download File Pengguna mengunggah dan Pengguna berhasil Sesuai
mengunduh file mengunggah dan mengunduh
file
Filter Anggota Pengguna memfilter anggota Pengguna berhasil memfilter ~ Sesuai
anggota

Sistem Informasi Manajemen Keanggotaan Pada Organisasi Kepemudaan Sekaa Teruna Asti
Graha Berbasis Website (I Putu Natha Pradnyana)



846 1 Prosiding Seminar Hasil Penelitian Informatika dan Komputer 2025
SPINTER 2025

E-ISSN : 3031-9692 Vol. 2 No. 1 2025
Institut Teknologi dan Bisnis STIKOM Bali, 8 Maret 2025

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penelitian ini telah mampu membuat sistem
informasi manajemen berbasis website untuk Sekaa Teruna Asti Graha menggunakan framework Laravel
11 dan metodelogi pengembangan sistem Rapid Application Development (RAD). Sistem ini mencakup
pengelolaan data keanggotaan, pengumuman, pengumuman laporan keuangan, dan galeri dengan
perancangan terstruktur dengan melalui Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD),
dan konseptual basis data. Pengujian Black Box dilakukan untuk memastikan bahwa fungsionalitas sistem
telah sesuai dengan spesifikasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini telah dapat digunakan
sebagaimana yang telah diharapkan dan memenuhi kebutuhan organisasi.
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